BABYV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggunaan metode

diskusi kelompok terhadap keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapat

pada mata pelajaran PPKn kelas V SD Negeri 02 Nanga Tebidah Tahun Ajaran

2025/2026, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Penggunaan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran PPKn kelas V
SD Negeri 02 Nanga Tebidah telah dilaksanakan dengan baik melalui
beberapa tahapan, yaitu menetapkan materi dan tujuan pembelajaran,
memberikan penjelasan awal mengenai materi, membentuk kelompok
diskusi secara heterogen, menyampaikan aturan diskusi, melaksanakan
kegiatan diskusi kelompok, mempresentasikan hasil diskusi, serta
melakukan penyimpulan dan evaluasi pembelajaran. Pelaksanaan tahapan
tersebut membantu menciptakan pembelajaran yang lebih terarah dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

Keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapat pada pembelajaran PPKn
melalui metode diskusi kelompok tergolong baik. Hal ini terlihat dari
partisipasi siswa dalam kegiatan diskusi, keberanian mengemukakan
pendapat, kemampuan mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan,
serta bekerja sama dengan anggota kelompok. Hasil observasi menunjukkan

bahwa dari 29 siswa terdapat 5 siswa berkategori sangat baik, 14 siswa
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berkategori baik, 8 siswa berkategori cukup, dan 2 siswa berkategori
kurang. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang kurang
percaya diri, malu, dan takut melakukan kesalahan saat menyampaikan
pendapat.

. Faktor yang mendukung keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapat
meliputi motivasi dan dorongan dari guru, pemberian apresiasi, pertanyaan
pemantik, kerja sama dalam kelompok, bantuan teman dalam kelompok,
serta meningkatnya rasa percaya diri dan pemahaman siswa terhadap
materi. Adapun faktor yang menghambat keaktifan siswa meliputi rasa
malu, takut melakukan kesalahan, kurangnya rasa percaya diri, kurangnya
pemahaman terhadap materi, kurangnya kerja sama dalam kelompok, dan
suasana kelas yang ramai sehingga memengaruhi keberanian siswa dalam
mengemukakan pendapat.

. Upaya yang dilakukan guru dalam mendukung keaktifan siswa dalam
mengemukakan pendapat melalui penggunaan metode diskusi kelompok
meliputi memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa, memantau
jalannya diskusi kelompok, memberikan arahan dan bimbingan kepada
kelompok yang mengalami kesulitan, memberikan pertanyaan tambahan
atau pertanyaan pemantik, mengingatkan aturan diskusi, serta memberikan
perhatian khusus kepada siswa yang kurang aktif. Upaya tersebut membantu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan diskusi dan mendorong
siswa untuk lebih berani mengemukakan pendapat selama proses

pembelajaran berlangsung.
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terhadap
Penggunaan Metode Diskusi Kelompok Terhadap Keaktifan Siswa Dalam
Mengemukakan Pendapat Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas V SD Negeri 02
Nanga Tebidah Tahun Ajaran 2025/2026, maka diperoleh implikasi penelitian
sebagai berikut:

penggunaan metode diskusi kelompok pada pembelajaran PPKn di kelas
V SD Negeri 02 Nanga Tebidah terbukti dapat mendukung keaktifan siswa
dalam mengemukakan pendapat. Oleh karena itu, metode diskusi kelompok
perlu dipertahankan dan dikembangkan dalam proses pembelajaran karena
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi, bertukar pikiran, dan
menyampaikan pendapat secara aktif. Namun, masih terdapat siswa yang
kurang percaya diri, malu, dan takut melakukan kesalahan saat mengemukakan
pendapat. Oleh sebab itu, guru perlu terus memberikan motivasi, bimbingan,
dan pendampingan agar keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapat dapat

berkembang secara optimal.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
mengenai “Penggunaan Metode Diskusi Kelompok Terhadap Keaktifan Siswa
Dalam Mengemukakan Pendapat Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas V SD

Negeri 02 Nanga Tebidah Tahun Ajaran 2025/2026”, maka terdapat beberapa
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saran yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk

meningkatkan proses pembelajaran, sebagai berikut:

1.

Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung guru dalam menerapkan
metode pembelajaran yang bervariasi, khususnya metode diskusi kelompok,
serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar siswa dapat lebih
aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Bagi Guru

Guru diharapkan dapat terus menerapkan dan mengembangkan metode
diskusi kelompok dalam pembelajaran PPKn maupun mata pelajaran
lainnya. Guru juga perlu memberikan motivasi, bimbingan, dan kesempatan
yang merata kepada seluruh siswa, terutama siswa yang masih kurang
percaya diri, agar lebih berani mengemukakan pendapat selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Bagi Siswa Kelas V

Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan diskusi kelompok,
berani mengemukakan pendapat, serta menghargai pendapat teman agar
proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Bagi Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa Sintang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan sumber

informasi bagi mahasiswa, khususnya Program Studi Pendidikan Guru
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Sekolah Dasar (PGSD), dalam mengembangkan penelitian yang berkaitan
dengan metode pembelajaran dan keaktifan siswa di sekolah dasar.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai
penggunaan metode diskusi kelompok dengan cakupan yang lebih luas, baik
pada mata pelajaran, jenjang pendidikan, maupun aspek pembelajaran
lainnya sehingga dapat memperkaya kajian tentang keaktifan siswa dalam

proses pembelajaran.
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